Kebijakan dan Pembagian Dividen
Kebijakan Dividen

Sebelum berakhirnya tahun keuangan, Perseroan wajib
menyisihkan jumlah tertentu dari laba bersih untuk
cadangan dan penyisihan tersebut dilakukan sampai
cadangan mencapai sekurangnya 20% dari jumlah
modal ditempatkan dan disetor.

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas, pembagian dividen dilakukan
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.
Penggunaan laba bersih termasuk penentuan jumlah
penyisihan untuk cadangan diputuskan oleh RUPS dan
dalam hal RUPS tidak menentukan lain, seluruh laba

Kronologis Pembagian Dividen

Dasar Kebijakan Pembagian Dividen

1. Anggaran Dasar Perseroan Pasal 18 ayat 1:
Laba Bersih Perseroan dalam satu tahun buku
seperti tercantum dalam neraca dan perhitungan
laba rugi yang telah disahkan oleh RUPS Tahunan
dan merupakan saldo laba yang positif, dibagi
menurut cara penggunaannya yang ditentukan oleh
RUPS tersebut.

2. Akta Perjanjian Pemegang Saham No. 5 Tanggal 6
Februari 2009 Pasal 14 ayat 1:
Pembagian dividen dapat dilakukan jika terdapat
saldo laba positif dan sepanjang kondisi keuangan
TFS telah memperhitungkan nilai pencadangan
sesuai kebijakan pemegang saham dan telah
mencapai target profit tahunan, dengan besarnya
dividen berkisar antara 35%-40% dari jumlah laba
bersih TFS kecuali ditentukan lain dalam RUPS.

Kronologis pembagian dividen Perseroan pada 2 tahun buku terakhir adalah sebagai berikut:

Pembayaran Dividen di Tahun 2023

(Dividen Saham Tahun Buku 2022)

Pembayaran Dividen di Tahun 2022
(Dividen Saham Tahun Buku 2021)

Laba Bersih (Rp-juta) 750.213 245.880

Jumlah Dividen (Rp-juta) 225.064 49175

Dividen per Saham (Rp) 90,03 19,67

Payout Ratio (%) 30 20

Tanggal Pengumuman 28 Juni 2023 17 Juni 2022
Tanggal Pembayaran 6 Juli 2023 24 Juni 2022 dan 12 Juli 2022
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